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ABSTRAK

Berbagai permasalahan yang masih dihadapi oleh pemilik UMKM adalah
pemanfaatan penggunaan informasi akuntansi. Ketidakmampuan dalam praktik
akuntansi merupakan faktor utama yang menimbulkan permasalahan dan memicu
kegagalan UMKM dalam pengembangan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui : (1) Pengaruh Persepsi Pemilik UMKM terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi, (2) Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi, (3) Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi, (4) Pengaruh Persepsi Pemilik UMKM, Pengaruh Pengetahuan
Akuntansi, danPengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal. Subjek penelitian adalah pemilik
UMKM di Kota Medan yang terdaftar di Dinas Koperasi khususnya Usaha
Menengah yaitu sebanyak 11 pemilik UMKM. Metode pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Uji validitas dan reabilitas dilakukan terhadap 11 responden. Teknik analisis data
yang digunakan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) Tidak terdapat pengaruh Persepsi pemilik UMKM terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi. (2) Terdapat pengaruh positif Pengetahuan
Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. (3) Terdapat pengaruh
positif Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.

Kata Kunci: Persepsi Pemilik UMKM, Pengetahuan Akuntansi,Skala Usaha,
Penggunaan Informasi Akuntansi



ABSTRACT

Various problems that are still faced by MSME owners are in utilizing the use of
accounting information. Inability in accounting practices is a major factor that
causes problems and triggers the failure of MSMEs in developing their
businesses. This study aims to determine: (1) The influence of MSME owners
'perception on the use of accounting information, (2) the influence of accounting
knowledge on the use of accounting information, (3) the effect of business scale on
the use of accounting information, (4) the effect of MSME owners' perceptions,
influence of knowledge Accounting, and Effect of Business Scale on the Use of
Accounting Information.

This type of research is causal research. The subjects of this study were the
owners of MSMEs in Medan City who were registered at the Department of
Cooperatives, especially Medium Enterprises, as many as 11 MSME owners. The
sampling method uses saturated samples. Data collection techniques using a
questionnaire, validity and reliability tests were conducted on 11 respondents.
Data analysis technique used is Multiple Linear Regression.

The results of this study indicate that: (1) There is no effect on the perception of
MSME owners on the use of accounting information. (2) There is a positive
influence of Accounting Knowledge on the Use of Accounting Information. (3)
There is a positive influence of Business Scale on the Use of Accounting
Information.

Keywords:SMEs Owner’s Perception, Accounting Knowledge, Business Scale,
Use of Accounting Information
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang
sangat penting didalam bidang ekonomi terutama dari aspek penambahan tenaga
kerja, pemerataan pendapatan dan perkembagan ekonomi. UMKM adalah bentuk
usaha yang dikelola oleh orang atau sekelompok orang dengan sejumlah modal

tertentu dan mendirikan usaha dengan tujuan mendapatkan laba.

Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan bahwa pasca krisis ekonomi
1997-1998, jumlah UMKM tidak berkurang tetapi meningkat terus bahkan
mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada
waktu itu, jumlah usaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah
tersebut, UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau 99,99% sisanya 4.968 unit atau
sekitar 0.01 % adalah usaha besar. Data tersebut membuktikan bahwa UMKM
berkontribusi besar pada perekonomian nasional. Namun sekitar 60-70% pelaku
UMKM belum memiliki akses pembiayaan perbankan karena belum terdafar di

Dinas Koperasi (Wijaya 2018:1)

Menurut data kementrian koperasi dan UMKM, pada tahun 2013 UMKM
sudah mampu menyumbang Rp 5440 triliun terhadap PDB nasional, menyerap
114,14 juta tenaga kerja, dan menarik investasi Rp. 1.655,2 triliun dengan total
jumlah usaha sebanyak 57,8 juta unit. Di Sumut ada sekira 2,8 juta UMKM,
namun yang terdaftar di Dinas Koperasi tak lebih dari 20% atau  sekitar 380

ribu. Jadi banyak UMKM vyang belum teregistrasi dengan baik. Hal ini



menyebabkan UMKM sulit melakukan pinjaman kredit ataupun KUR ke Dinas

koperasi atau lembaga keuangan salah satunya bank.

Sejak beberapa tahun terakhir pemerintah Indonesia telah melakukan
banyak upaya untuk menigkatkan daya saing UMKM, salah satunya adalah terkait
perizinan dan hambatan birokrasi. Pemerintah telah menetapkan Izin Usaha Mikro
Kecil (IUMK) melalui peraturan no. 98 Tahun 2014 pasal 1 tentang Perizinan
Usaha Mikro dan Kecil sebagai bentuk terobosan kebijakan dalam pengembangan
UMKM. Dengan adanya izin tersebut dimaksud sebagai sarana pemberdayaan dan
pembinaan pelaku usaha mikro kecil dan menengah dalam mengembangkan
usahanya. Selain itu tujuan ITUMK vyaitu untuk mendapatkan kemudahan dalam
akses pembiayaan modal kelembagakeuangan bank dan non-bank karena modal
sangat penting dalam memulai suatu usaha. Namun tidak hanya modal yang
berperan dalam keberhasilan suatu usaha tetapi dari sisi pengelolaan modal juga

penting untuk diperhatikan agar usaha berjalan dengan baik dan efisien.

Melalui pengelolaan modal yang baik akan menghasilkan kinerja yang
baik dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Kurangnya pengetahuan dalam
mengelola modal seringkali menjadi pemicu terjadinya permasalahan-

permasalahan yang berujung pada kegagalan UMKM.

Informasi akuntansi berhubungan dengan data akuntansi atau transaksi
keuangan dari suatu usaha. Informasi akuntansi akan menjadi acuan dalam
pengambilan  keputusan  untuk  pengelolaan  dana  secara  tepat.
Penggunaaninformasi ini akan membantu mengetahui perkembangan usaha,

struktur modal, dan mengetahui keuntungan perusahaan yang diperoleh pada satu



periode tertentu, sehingga informasi akuntansi memberikan informasi yang
relevan dan tepat waktu dalam proses perencanaan, pengendalian, dan juga dalam
pembuatan strategi untuk kegiatan operasional serta evaluasi kinerja untuk

mencapai tujuan usaha.

Masalah yang masih sering dihadapi UMKM adalah permasalahan dalam
menyelenggarakan dan memanfaatkan informasi akuntansi dalam pengelolaan
usahanya. Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang membuat
UMKM tidak menggunakan informasi akuntansi yaitu Persepsi pemilik tentang

akuntansi, Pengetahuan Akuntansi dan Skala usaha.

Seorang pengusaha seharusnya memiliki persepsi atau pandangan bahwa
akuntansi memiliki banyak manfaat dalam dunia bisnis, diantaranya menyediakan
informasi penting suatu perusahaan untuk menggambaran kondisi perusahaan dari
suatu periode ke periode berikutnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Astiani (2017) pada UMKM Yogyakarta masih banyak pelaku UMKM yang
merasa bahwa usahanya terlalu kecil dan kesulitan dalam mempelajari ilmu
akuntansi. Selain itu mereka merasa menerapkan akuntansi itu memerlukan
banyak biaya, dan tidak adanya kecukupan dana untuk membeli software
akuntansi untuk mempermudah pelaksanaan proses akuntansi. Masalah ini timbul
karena kurangnya persepsi pemilik usaha tentang akuntansi.

Berdasarkan penelitian dari Anggrayni (2014), dalam penelitiannya yang
menjelaskan bahwa persepsi pemilik UMKM atas penggunaa laporankeuangan
pada umumnya masih kurang, para pemilik UMKM belum bisa memisahkan
antara keuangan pribadi dengan keuangan milik perusahaan. Sedangkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) menunjukkan bahwa tingkat persepsi



pemilik UKM di wilayah kota Depok atas penggunaan informasi akuntansi sudah
cukup baik dengan tingkat persentase rata-rata sebesar 65%.

Akuntansi adalah suatu aktivitas yang mencatat transaksi-transaksi dan
mengolah menjadi informasi keuangan. Berdasarkan definisi tersebut, maka
pengetahuan akuntansi adalah pengetahuan tentang pencatatan, pengelompokan
dan penyajian kejadian ekonomi untuk pengambilan keputusan. Pengetahuan
akuntansi yang dimiliki oleh pemilik UMKM akan memberikan banyak manfaat
dalam penggunaan informasi akuntansi. Pengetahuan akuntansi yang rendah
menyebabkan kegagalan manajemen sehingga pemilik UMKM kesulitan dalam
menentukan kebijakan yang akan diambil.Berdasarkan penelitian Setyawaty 2018
menyatakan kelemahana UMKM dalam penyusunan laporan keuangan
disebabkan rendahnya pendidikan dan kurangnya pengetahuan terhadap Standar
Akuntansi Keuangan dan pelatihan penyusunan laporan keuangan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Linawati (2015) pengetahuan akuntansi
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota
Salatiga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nita (2012) menyatakan ada
hubungan yang nyata bahwa pengetahuan pelaku UMKM tentang akuntansi
mempengaruhi  penggunaan inforrmasi akuntansi.Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi yaitu skala usaha. Penelitian yang
dilakukan Kristian (2010) menyatakan bahwa skala usaha berpengaruh positif
terhadap tingkat penggunaan informasi akuntansi. Skala usaha merupakan
kemampuanperusahaan dalam mengelola usahanya berdasarkan dari berapa

jumlah karyawan yang dimiliki, dan besar pendapatan yang diperoleh perusahaan



dalam periode tertentu. Semakin besar skala usaha yang dimiliki maka kebutuhan
akuntansi untuk keberlangsungan usaha semakin meningkat, sehingga informasi
akuntansi semakin bermanfaat sebagai alat pengambilan keputusan oleh pemilik
UMKM. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari
(2012) menunjukkan bahwa variabel skala usaha tidak berpengarh signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Selain itu penelitian Andriyani (2015)
juga mengatakan bahwa variabel skala usaha tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Semakin banyak karyawan yang dimiliki
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
usaha tenun ikat Troso.

Penelitian ini dilakukan pada pemilik UMKM di Kota Medan yang mayoritas
jenis usaha kecil dan menengahnya adalah usaha pangan dan industri seperti usaha
kerajinan. Penulis melakukan penelitian di Kota Medan berdasarkan masalah dan
kelemahan yang dihadapi pemilik UMKM seperti dalam bidang pemasaran,
operasional, dan akses modal.

Berdasarkan latar belakang masalahan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Persepsi Pemilik Usaha
Mikro Kecil dan Menengah, Pengetahuan Akuntansi dan Skala Usaha

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM Kota Medan.



1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan yaitu :
1. Masih rendahnya persepsi pemilik UMKM terhadap penggunaan informasi
akuntansi
2. Kurangnya pengetahuan pemilik UMKM tentang akuntansi dalam
menyediakan laporan keuaangan
3. Skala usaha yang kecil membuat pemilik usaha tidak menerapkan
akuntansi dalam kegiatan usahanya

4. Masih banyak UMKM di kota Medan belum teregistrasi dengan baik.

1.2.2 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti memiliki
beberapa batasan yang sesuai dengan variabel yang saya miliki agar penelitian
dapat dilakukan secara mendalam, maka pembatasan masalah ini dilakukan pada
pengaruh persepsi pemilik UMKM, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM vyang terdaftar di dinas
koperasi Kota Medan khususnya usaha menengah yaitu sebanyak 11 pemilik
UMKM.
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh persepsi pemilik UMKM terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan?



2. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan?

3. Bagaimana pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kota Medan

4. Bagaimana pengaruh persepsi pemilik, pengetahuan akuntansi, dan skala
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM d Kota
Medan

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin
dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi pemilik UMKM tentang akuntansi
terhadap penggunaan imformasi akuntansi pada UMKM Kota Medan

2. Untuk mengetahui pengaruhpengetahuan akuntansi terhadap penggunaan
imformasi akuntansi pada UMKM diKota Medan

3. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kota Medan

4. Untuk mengrtahui pengaruh persepsi akuntansi, pengetahuan akuntansi,
dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM d
Kota Medan

1.4.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait, antara lain :



1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan tentang pengembangan dan
peningkatan UMKM di Medan

2. Bagi Universitas
Sebagai bahan refrensi dalam penelitian berikutnya, khususnya tentang
permasalahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

3. Bagi Pembaca

Sebagai masukan untuk menambah pengetahuan mengenai peningkatan
UMKM.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan perkembangan dari penelitian Dwi Yusrani
(2015) yang berjudul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam Penggunaan Informasi
Keuangan”. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya
yang terletak pada :

1. Variabel Penelitian : dalam penelitian terdahulu variabel
independennyaskala usaha, umur perusahaan dan tingkat pendidikan,
sedangkan penelitian ini menggunakan persepsi pelaku umkm,
pengetahuan akuntansi, dan skala usaha.

2. Tempat Penelitian : tempaat penelitian terdahulu dilakukan di kabupaten
Jember, sedangkan penelitian ini dilakukan pada umkm kota Medan.

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2015,

sedangkan peneliian ini dilakukan pada  tahun 2019.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Defenisi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

UMKM adalah kegiatan ekonomi rakyat yang punya kekayaan bersih
maksimal Rp 200.000.000 dimana tanah dan bangunan tempat usaha tidak
diperhitungkan. Dan omset tahunan penjualan tahunan paling banyak Rp
1.000.000.000 dan milik warga negara Indonesia. Terdapat beberapa definisi
mengenai usaha mikro kecil dan menengah.

Berikut definisii mengenai UMKM menurut beberapa instasi :

Definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1:

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah
usaha produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perseorangan atau badan
usaha bukan merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau atau
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak badan perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha kecil atau

Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasOil penjualan tahunan.
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Definisi UMKM menurut Bank Indonesia dalam Aufar (2014):

Usaha kecil adalah usaha produktif milik warga negara indonesia, yang
berbentuk badan usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau
badan usaha berbadan hukum seperti koperasi bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau besar. Memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp. 200.000.000, tdak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil
penjualan paling banyak Rp. 200.000.000 per tahu, sedangkan usaha menengah,
merupakan usaha yang memiliki kriteria aset tetapnya dengan besaran yang di
bedakan antara industry manufaktur (Rp. 200.000.000 s.d Rp 500.000.000) dan
non manufaktur (Rp 200.000.000 s.d. Rp. 600.000.000).

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan UMKM adalah usaha orang
perorangan badan usaha yang bukan merupakan anak atau cabang dari perusahaan
lain dengan kriteria memiliki modal usaha yang memiliki batasan-batasan
tertentu.

2.1.1.1 Kriteria dan Ciri-Ciri UMKM

Agar dapat membedakan UMKM diperlukan kriteria ciri-ciri tertentu
dalam menggolongkan UMKM. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
Pasal 6 mengenai UMKM, UMKM digolongkan berasarkan kriteria sebagai
berikut:

Kriteria usaha mikro menurut Undng-Undang No. 20 Tahun 2008 Pasal 6
mengenai UMKM Bab 1V Pasal 6 adalah Memiliki kekayaan bersih paling banya
Rp 50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000.

10
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Kriteria usaha kecill menengah menurut Undang-Undang No. 20 Tahun
2008 Pasal 6 mengenai UMKM Bab IV Pasal 6.

Memiliki kekayaan bersih lebih dari RP. 50.000.000 dan paling banyak Rp
300.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki penjualan
tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 dan paling banyak Rp. 2.500.000.000.

Kriteria usaha menengah menurt Undang-Undang No. 20 Tahun 08 Pasal
6 mengenai UMKM Bab IV pasal 6.

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 dan paling banyak
10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 dan paling paling pajak Rp
50.000.000.000
2.1.2 Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia penggunaan adalah cara, proses
dalam menggunakan sesuatu. Informasi Akuntansi adalah informasi yang
dibutuhkan manajmen untuk mengurangi dampak dari ketidakpastian dalam
pemecahan masalah bisnis. Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat laporan
keuangan dan digunakan untuk pengambilan keputusan dan pengawasan. Menurut
Soemarso (2004 : 2) dalam sebuah perusahaan besar informasi yang dibutuhkan
banyak dan bervariasi, dimana pertanggungjawaban (accountability) merupakan
titik perhatiandalammasyarakat dan kegunaan akuntansi akan semakin dirasakan.
Setiap pengusaha harus mempertanggungjawabkan penghasilannya, misalnya ia
harus membayar pajak dan untuk itu informasi tentang penghasilan serta biaya-
biaya yang dapat dikurangkan. Dengan informasi tersebut perusahaan dapat

membuat laporan tentang pajak. Soemarso (2004:3) juga menyatakan bahwa
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dalam sistem pertanggungjawaban terlihat adanyaarus informasi dari yang
mempertanggungjawabkan kepada yang menerima pertanggungjawaban.
Akuntansi dapat membantu dalam menghasilkan informasi yang diperlukan
tersebut. Berdassarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak internal maupun eksternal.
Kegunaan tersebut terutama dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan
dan perencanaan.Menurut Astiani (2017) Informasi akuntansi adalah suatu proses
transformasi oleh pihak-pihak seperti manajer, investor, suplier, custumer, tenaga
kerja dan pemerintah yang membantu dalam membentuk informasi mengenai data
keuangan perusahaan dan mengevaluasi suatu perjanjian bisnis di dalamnya.

Menurut Rudianto (2012:9) jenis penggunaan informasi akuntansi adalah
sebagai berikut :

1) Informasi Akuntansi Anggaran

Informasi anggaran yaitu informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk
anggaran seperti anggaran arus kas, anggaran penjualan, anggaran biaya produksi
dan biaya operasi yang disusun untuk membeikan informasi bagi manajemen atau
pihak internal dalam fungsi perencanaan, pengawasan dan pengambilan
keputusan.

2) Informasi Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya yaitu bidang akuntansi yang fungsi utamanya adalah
sebagai aktivitas dan proses pengendalian biaya selama proses produksi yang
dilakukan perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa. Kegiatan utama
bidang ini adalah menyediakan data biaya aktual dan biaya yang direncanakan

oleh perusahaan.
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3) Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi akuntansi manajemen yang dipersiapkan khusus untuk
membantu manajemen. Informasi tersebut digunakan dalam melaksanakan tiga
fungsi utama yaitu perencanaan, implementasi dan pengendalian. Sebagai contoh
menyediakan data biaya produksi guna penentuan harga jual produk tertentu.

2.1.3 Persepsi Pemilik UMKM

Persepsi dari bahasa latin perceptio adalah peristiwa menyusun, mengenali
dan menafsirkan informasi sensoris guna sehingga dapat memberikan gambaran
dan pemahaman tentang lingkungan (Couto 2016:14-15)

Menurut Lubis (2011) defenisi persepsi yang formal adalah proses dimana
seseorang memilih, berusaha, dan Menginterpretasikan rangsangan kedalam suatu
tindakan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefenisikan persepsi sebagai
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui pancaindranya.

Akuntansi adalah pencatatan aktivitas ekonomi yang dilakukan secara rutin
dalam setiap periode sehingga menghasilkan informasi tentang entitas ekonomi
yang berguna bagi pemangku kepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan
mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan ( James M (2011:9)

Berdasarkan pengertian persepsi diatas maka penulis mendefenisikan bahwa
persepsi pemilik atas akuntansi adalah proses mengenali, menafsirkan dan
menginterpretasikan informasi akuntansi seperti mengenali pencatatan transaksi,
berdasarkan kejadian pemahaman dan pembahasan yang sedang terjadi.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi seorang, faktor-faktor

pembentuk persepsi dalamCouto (2016 : 82) terbagi dua yaitu :
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a. Biologis dan neurologis
Faktor biologis adalah faktor yang berasal dari dalam diri  yang

mempengaruhi secara biologis seperti usia, tenaga, perhatian dan sebagainya.
Neurologis yaitu faktor pemersepsi , obyek yang dipersepsi, informasi yang
ditangkap, ketersediaan informasi sebelumnya, impresi, konteks atau situasi saat
persepsi dilakukan.

b. Faktor Sosial

Faktor sosial tidak berlaku umum bagi semua manusia. Faktor sosial
misalnya, perbedaan sosial, aturan sosial, konsep diri, dan juga akibat dari
pengaruh sosial. Persepsi sosial ini bersifat dugaan karena data yang diperoleh
mengenai objek lewat pengindraan tidak pernah lengkap, persepsi merupakan
loncatan langsung pada kesimpulan.
”Indikator adalah suatu pengukuran yang memberikan petunjuk atau keterangan
terhadap suatu objek. Indikator persepsi pemilik UMKM tentang akuntansi adalah
pengukuran yang digunakan untuk memberikan petunjuk tentang persepsi pemilik
UMKM tentang akuntansi.

Indikator persepsi menurut Couto (2016:128)

1) Seleksi Informasi
Seleksi merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses fisik, yaitu proses
ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera manusia. Tahap ini disebut seleksi
karena individu menseleksi informasi yang diterimanya.Misalnya pemilik UMKM
menyeleksi akuntansi berdasarkan pengamatan dan mengartikan akuntansi adalah
sebuah proses pencatatan.

2) Organisasi dan Pemberian maknalnformasi
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Adalah mengorganisasikan informasi yang diperhatikan sehingga
menjadi sesuatu yang bermakna dan mampu menjelaskan sesuatu yang telah
diberi makna tersebut dengan menggunakan bahasa dan cara yang dimengerti oleh
pemilik UMKM. Misalnya pemilik UMKM mengetahui penggunaan pencatatan
dari transaksi itu adalah untuk menghasikan informasi ekonomi dalam usahanya.

3) Interpretasi dan Penilaian Informasi

“Adalah kemampuan menjelaskan sesuatu yang telah diberi makna
dengan menggunakan bahasa dan cara yang dimengerti untuk tujuan penilaian”.
Dimana pelaku UMKM menginterpretasikan atau menyimpulkan dan menilai
keseluruhan tentang akuntansi.

4) Retensi Informasi

Adalah pengumpulan hasil yang diperoleh dari proses persepsi yaitu
berupa tanggapan dan perilaku. Tahap ini juga disebut sebagai tahap penyimpanan
dan memori.

Penelitian Hanum (2013) menyatakan penyelenggaraan dan penggunaan
informasi akuntansi ditentukan oleh persepsi pengusaha kecil atas informasi
akuntansi.

2.1.4 Pengetahuan Akuntansi
2.1.4.1 Pengertian Pengetahuan Akuntansi
Pengetahuan akuntansi merupakan wawasan dalam menggunakan akuntansi
agar dapat membantu dalam mempertimbangkan dan menilai informasi akuntansi
guna mendapat keputusan yang tepat. Pengetahuan akuntansi bisa dimulai dari
proses pencatatan, pengelompokan mengihktisaran kejadian-kejadian ekonomi

yang disusun dalam bentuk logis dan teratur dengan maksud menyajikan
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informasi keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan (Timotius
2000).

Pengetahuan akuntansi dibutuhkan semua pihak, pengetahuan akuntansi
yang dimiliki biasanya meliputi laporan keuangan yang digunakan. Melalui
pengetahuan akuntansi maka pihak-pihak yang berkepentingan dapat membaca
laporan keuangan sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan akuntansi
menurut Lestanti (2015) adalah sebagai berikut :

1) Pengetahuan deklaratif

Adalah pengetahuan seorang terhadap suatu informasi berdasarkan fakta.
Contoh seseorang mengetahui rumus persamaan akuntansi atau mengetahui kas
adalah bagian dari aktiva lancar. Pengetahuan ini memudahkan bagaimana cara
dalam menganalisis rasio keuangan.

2) Pengetahuan prosedural

Adalah pengetahuan yang konsisten yaitu bagaimana seseorang
melakukan sesuatu dalam menjalankan langkah dalam suatu proses. Pengetahuan
ini meliputi tahapan sistematis yaitu :

a) Input (masukan), adalah tahap awal yang biasanya berupa data-data
transaksi.

b) Proses sistematis, pada proses akuntansi terdapat tiga aktivitas utama,
yaitu mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari

sebuah perusahaan.
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¢) Output (hasil), adalah informasi yang dihasilkan biasanya berupa
laporan keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Pengetahuan akuntansi juga memiliki dampak yang besar dalam
kemajuan usaha yang dikelola. Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik
usah kecil menengah akan banyak memberikan banyak manfaat dalam
penggunaan informasi akuntansi. Kesulitan pemilik dalam menentukan kebijakan
yang akan diambil sering disebabkan oleh pengetahuan akuntansi yang rendah
oleh pihak manajemen. Penelitian Hudha (2017) yang dilaukan pada pemilik
UKM unggulan kota Surabaya meengatakan bahwa pengetahuan akuntasi yang
dimilik pemilik usaha saat ini hanya sebatas pengetahuan tentang bagaimana
pemasukan dan pengeuaran kas. Kemudian pada laporan keuangan pemilik hanya
sebatas mengetahui apakah usaha yang dijalankan mengalami untung atau rugi.
Pemilik belum mengetahui bahwa informasi tidak hanya sebatas itu, namun
dengan informasi akuntansi akan dapat menggambarkan kondisi usaha dengan
lengkap dan konprensif sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat.

Penelitian yang dilakukan oleh Hudha (2017) juga mengatakan
Pengetahuan akuntansi berhubungan dengan penggunaan informasi akuntansi
dalam setiap usaha. Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh
pemilik usaha maka akan semakin baik pula penggunaan informasi akuntansi

yang dilakukan.

2.1.5 Skala Usaha

2.1.5.1 Pengertian Skala Usaha
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Menurut Astuti dalam Anggraini (2013) skala usaha adalah kemampuan
perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan
yang dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode akuntansi. Semakin banyak karyawan yang dipekerjakan maka skala
perusahaan  tersebut semakin besar. Jumlah pendapatan yang dihasilkan
perusahaan dapat menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh
perusahaan.
Indikator yang digunakan untuk mengukur skala usaha sebagai berikut:
1) Jumlah karyawan
Badan Pusat Statistik mengklasifikasikan industri berdasarkan jumlah
pekerjanya yaitu :
a) Usaha mikro dengan pekerja 1-4 orang
b) Usaha kecil dengan pekerja 5-19 orang
¢) Usaha menengahdengan pekerja 20-99 oranga
2) Jumlah Pendapatan
Jumlah pendapatan yang dihasilkan dapat menunjukkan perputaran aset atau
modal yang dimiliki perusahaan, sehingga semakin besar pendapatan maka
semakin besar tingkat kompleksitas usaha yang dimilikinya dalam menggunakan
informasi akuntansi. Undang-Undang yang mengatur seluk beluk UMKM adalah
UU No.20 Tahun 2008 yang menjelaskan rincian pendapatan perusahaan :
a)  Usaha mikro dengan pendapatan <Rp 300 juta
b)  Usaha kecil dengan pendapatan Rp 300 juta- Rp 2,5 miliar
¢) Usaha menengah deangan pendapatan Rp 2,5 miliar- Rp 50 miliar

3) Aset
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Berikut adalah klasifikasi usaha berdasarkan aset menurut UU Nomor 20

tahun 2008 :
a) Usaha mikro dengan aset <Rp 100 juta
b) Usaha kecil dengan aset Rp 100 juta- 500 juta
¢) Usaha menengah dengan aset Rp 500 juta — Rp 10 miliar

Skala usaha berhubungan positif dengan tingkat penyiapan dan penggunaan

informasi akuntansi, semakin besar skala usaha akan meningkatkan kebutuhan
akuntansi untuk keberlangsungan usaha, sehingga informasi akuntansi sangat
bermanfaat sebagai alat pengambilan keputusan untuk rencana yang akan

dilakukan.



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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Nama/ Judul Variabel x| Variabel | Model Hasil
o | Tahun Penelitian Y Analisis | Penelitian
1 | Anggraini | Menelusuri persepsi Penggunaa | Regresi | Persepsi
(2014) persepsi n laporan | linier pelaku
pelaku usaha keuangan | sederhan | UMKM atas
micro  kecil a penggunaan
dan laporan
menengah keuangan
atas adalah pada
penggunaan umu nya
laporan UMKM
keuangan yang ada di
kota
gorontalo
belum
memahami
laporan
keuangan
2 | Yusriani Analisis 1. skala Penggunaa | Regresi Hasil
(2015) faktor-faktor | usaha n linier penelitian
yg 2. umur informasi | berganda | menunjukan
mempengaru | usaha akuntansi secara
hi 3.tingkat simultan
pemahaman | pendidikan variabel
usaha micro independen
kecil dan berpengaruh
menengah positf  dan
dalam signifikan
penggunaan terhadap
informasi pemahaman
akuntansi UMKM
dalam
penggunaan
informasi

akuntansi.
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Sari Persepsi 1. persepsi | Informasi | Regresi | Pengalaman
(2012) pemilik dan | pemilik akuntansi | linier pemilik, dan
pengetahuan | 2. berganda | tingkat
akutansipelak | pengetahua pengetahuan
u usaha kecil | n akuntansi akuntansi
dan pemilik
menengah UMKM di
atas wilayah
penggunaan depok
informasi berada
akuntansi dalam
dikota kategori
Depok. baik,
sehingga
seharusnya
sudah dapat
memanfaatk
an informai
akuntani
dari  usaha
nya untuk
pengambila
n berbagai
keputusan
pengembang
an
pengelolaan
usaha nya.
Setyawati | Persepsi 1. Persepsi | Laporan Analisis | Pelaku
(2018) pemilik dan pemilik Keuangan | Triangul | usaha mikro
Pengetahuan | 2. asi di  wilayah
Akuntansi Pengetauan Krian  dan
pelaku Usaha | Akuntansi pasuruan
Mikro Kecil sebenarnya
dan sudah
Menengah membuat
atas laporan
Penyusunan keuangan

Laporan

atau catatan
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keuangan

pembukuan
yg terbilang
sederhana
dan
pengetahuan
akuntansi
yang
mereka
miliki
tergolong
sederhana
sesuai
tingkat
pendidikan
mereka.

Hudha
(2017)

Pengaruh
tingkat
pendidikan,
pengetahuan
Akuntansi,
dan Pelatihan
akuntansi
terhadap
Penggunaan
Informasi
Akuntansi

1. Tingkat
pendidikan
2.Pengetahu
an
Akuntansi
3. Pelatihan
Akuntansi

Penggunaa
n
Informasi
Akuntansi

Regresi
Linear
Bergand
a

Variabel
tingkat
pendidikan
tidak
berpengaruh
karena
pendidikan
pemilik
UKM masih
tergolong
rendah
sedangkan
Pengetahuan
dan
Pelatihan
Akuntansi
berpengaruh
karena
semakin
baik
pengetahuan
yang
dimiliki
pemilik dan
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semakin
banyak
pelatihan
yang diikuti
maka
semakin
baik  pula
penggunaan
informasi
yng
dilakukan.

2.3 Kerangka Konseptual
2.3.1 Pengaruh Persepsi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada
UMKM
Persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi dapat didefenisikan sebagai penilaian
atau sikap terhadap adanya akuntansi sebagai bagian dari kegiatan usaha sebagai
alat yang membantu memberikan informasi dan membantu dalam pengambilan
keputusan. Semakin baik persepsi yang diberikan oleh para pelaku UMKM
tentang akuntansi, maka pelaku akan memerlukan dan menggunakan informasi
akuntansi sebagai salah satu faktor penting dalam pengembangan usahanya.
Sebaliknya apabila persepsi tentang akuntansi tidak baik maka akan mengurangi
pentingnnya penggunaan akuntansi. Oleh karena itu, persepsi yang baik dapat
memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan akuntansi.
2.3.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi
Pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan sebagai suatu kebenaran atas

informasi mengenai pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian
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ekonomi untuk pengambilan keputusan. Pengetahuan akuntansi dapat dimiliki
dengan mengikuti pelatihan. Semakin baik motivasi untuk mempelajari akuntansi,
maka semakin baik pula pengetahuan akuntansi yang dimiliki, sehingga
pengunaan informasi akuntansi menjadi hal penting dalam stiap usaha. Oleh sebab
itu kualitas tingkat pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM dapat
memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi.
2.3.3 Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Skala usaha merupakan kemampuaan perusahaan dalam mengelola
usahanya dengan melihat beberapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan
berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu perioode
akuntansi  (Anggraini  2013). Jumlah pendapatan yang dihasilkan dapat
menunjukkan perputaran jumlah aset atau modal yang dimiliki perusahaan,
sehingga semakin besar jumlah pendapatan dan jumlah aset yang didapat maka
semakin besar pula tingkat kompleksitas usaha yang dijalankan dalam
menggunakan informasi akuntansi.
Jumlah karyawan dapat menunjukkan berapa kapasitas perusahaan dalam
mengoperasikan usahanya, semakin besar jumlah karyawan semakin besar pula
tingkat kompleksitas  perusahaan, sehingga memanfaatkan informasi

akuntansisebagai kebutuhan dalam usahanya.



Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

X1
Persepsi Pemilik
UMKM \
Pengetahuan I B
Akuntannsi H2
/
X3 |
Skala Usaha
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Y
Penggunaan
Informasi
Akuntansi

H4

+

Gambar 2.1 Kerangka penelitian

Keterangan :

X1 : Persepsi Pemilik UMKM

X2 : Pengetahuan Akuntansi

X3 : Skala Usaha

Y : Penggunaan Informasi Akuntansi

2.4 Hipotesis Penelitian :

Hq : Terdapat pengaruh positif persepsi pemilik UMKM terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada pemilik UMKM di Kota Medan

H> : Terdapat pengaruh positif pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada pemilik UMKM di Kota Medan

Hsz : Terdapat pengaruh positif skala usaha terhadap penggunaan informasi

akuntansi pada pemilik UMKM di Kota Medan
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:Terdapat pengaruh positif persepsi pemilik UMKM, pengetahuan
akuntansi, dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi

pada pemilik UMKM di Kota Medan.
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3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah Penelitian Asosiatif Kualitatif.
Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Hidayat, 2017:12). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi pemilik UMKM tentang akuntansi,
pengetahuan akuntansi dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa pemilik Usaha Mikro Kecil
dan Menengah di Kota Medan.
3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan April 2019 s.d selesai,
dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No | Jenis kegiatan | April’19 | Mei- Sep’19 Okt’19 Des’19-
Agustus Jan 2020
1 Riset
awal/Pengajuan
judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Seminar
Proposal
4 Perbaikan/acc
Proposal
5 Pengolahan
Data
6 Penyusunan

27
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Skripsi

7 Bimbingan
Skripsi

8 Sidang Meja
Hijau

Sumber : Diolah penulis 2019

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dann kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono,2011:80)
dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, obyek,
atau individu yang sedang dikaji. Populasi untuk penelitian ini adalah UMKM
yang tedaftar di Dinas Koperasi Kota Medan khususnya usaha menengah
sebanyak 11 UMKM.
3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui suatu cara
tertentu yang juga memiliki Kkarakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 11
pemilik UMKM. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Sampel Jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik penetapan sampel
dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel karena jumlah populasi

kurang dari 30 (Sugiyono, 2014:68).



3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

3.4.1 Defenisi Operasional
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Penelitian ini terdapat dua macam variabel yang terdiri dari satu variabel

terikat dan tiga variabel tidak terikat. Defenisi dari masing-masing variabel

tersebut sebagai berikut :

Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Penggunaan Informasi akuntansi 1. Bukti transaksi, | Skala
Informasi adalah proses 2. kertas kerja, Likert
Akuntansi mengumpulkan, 3. buku besar,

(Y) menyimpan, dan 4. jurnal,

mengolah data 5. catatan atas

keuangan yang laporan

berguna dalam keuangan.

penilaian dan

pengambilan

keputusan.

(Rudianto,2012)
Persepsi Persepsipemilik 1. Seleksi Skala
Pemilik UMKM adalahproses informasi Likert
UMKM (X1) | mengenali, akuntansi,

menafsirkan dan 2. Organisasi

menginterpretasikan dan

serta megatur kesan- pemberian

kesan sensoris maknaakunta

Informasi Akuntansi., nsi,

yang berfungsi 3. Interpretasi dan

sebagai pengambilan penilaian

keputusan. akuntansi,

(Couto,2016) 4. Ratensi akuntansi
Pengetahuan Pengetahuan tentang | 1. Pencatatan Skala
Akuntansi informasi mengenai transaksi Likert
(X2) pencatatan, 2. Input transaksi

pengelompokan,dan 3. Laporan

mengkomunikasikan keuangan

peristiwa ekonomi
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bagi para pengguna
yang berkepentingan
untuk alokasi sumber
daya keputusann di
dalam perusahaan.
(Kieso, 2018)

Skala Usaha Kemampuan 1. Jumlah Skala
(X3) perusahaan dalam Karyawan Likert
mengelola usahanya | 2. jumlah
berdasarkan ukuran Pendapatan

dari beberapa jumlah | 3. Aset
karyawan dan besar
pendapatan pada
perusahaan
(Anggraini,2013)

3.4.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk apa
saja dan memiliki nilai serta variasi yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
sehingga diperolen informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya. Arikunto dalam Rusiadi (2017:50) menyatakan variabel
penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Variabel terikat dan Variabel
bebas. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi sedangkan variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses peneliti
dalam mengumpulkan data. Kesalahan dalam mengumpulkan data akan membuat
proses analisis menjadi sulit. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan

atau pernyataan yang diberikan kepada subyek penelitian berdasarkan teori yang
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telah dibuat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang diperoleh dari sumber asli yang secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti. Kuesioner diberikan kepada pelaku UMKM yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert. Skala Likert adalah skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu fenomena
sosial. Peneliti menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban yaitu
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat idak setuju. Alternatif
jawaban bagi pernyataan yang bersifat positif diberikan skor berturut-turut 5, 4, 3,
2, 1 sedangkan untuk jawaban bagi pernyataan yang bersifat negatif diberikan
skor 1, 2, 3, 4, 5 secara berturut-turut.

Tabel 3.3 Skor untuk jawaban kuesioner variabel X1, X2,X3 dan Y

Pernyataan Positif

Jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak 1
setuju
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Data Deskriptif

Analisis data ini dimaksudkan untuk pengelompokan data berdasarkan

variabel yan diteliti, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diperoleh dari
seluruh responden. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan
gambaran, menjabarkan atau menguraikan data sehingga data tersebut mudah
dipahami dan dimengerti.

3.6.2 Uji Kualitas Data

3.6.2.1 Uji validitas data

Uji validitas adalah tingkat keandalan alat ukur yang digunakan. Keusioner
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mendapatkkan data itu
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa Yyang seharusnya
diukur.Kuesioner dikatakan valid apabila hasil pengujian SPSS nilai validitas
pada tabel Correlation item-total correction diatas 0,3 (Hidayat, R dkk 2017 :
208 & 113)

3.6.2.2 Uji Realibilitas

Reabilitas berasal dari kata realibility yang berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran memiliki keterpercayaan, keterandalan, konsistensi, kestabilan yang
dapat dipercaya.Uji reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukursuatu
gejala/kejadian. Semakin tinggi reabilitas suatu alat pengukur, smakin stabil pula
pengukur tersebut. Suatu Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha

lebih besar dari 0,6 ( Hidayat, R 2017 : 106 & 115)



33

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas mendeteksi sifat distribusi normal data. Untuk analisis
parametrik disyaratkan data harus berdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Kurva yang menggambarkan distribusi normal adalah kurva normal

berbentuk simetris. ( Hidayat, R 2017 : 149)

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolinearitas
dapat dilihat dengan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) SPSS.
Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas
ternadap data yang diuji. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka artinya tidak
terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. ( Hidayat, R 2017 : 154)
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Ujiheteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Deteksi
heterokedestisitas dapat dilakukan dengan metode Scatter Plot dengan
memplotkan nilai ZPRED dengan SRESID. Model yang baik jika didapatkan pola
tertentu pada grafik, seperti menupul ditengah atau meyempit kemudian melebar.

(Hidayat, R 2017 : 157)
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3.6.4 Uji Hipotesis

3.6.4.1 Regresi Linear Berganda
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka uji hipotesis yang dipakai adalah
dengan menggunakan analisis regresi berganda karena dalam penelitian ini
terdapat lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Regresi
linier berganda adalah metode yang digunakan intuk menjawab hipotesis 1 dan 2
dengan persamaan : Y = a +f1xX1 + BaXo+ BaXz + €

3.6.4.2 Ujit

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Signifikan atau
tidaknya pengaruh yang terjadi antara variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat dilihat dari nilai signifikannya. Jika nilai signifikan > 0.05 maka
Ho ditolak dan jika Sig < 0.05 maka H, diterima ( Hidayat, 2017:257)

3.6.4.3 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Signifikan atau tidaknya
pengaruh yang terjadi antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat dapat dilihat nilai Signifikannya apabila nilai Sig nya lebih < 0.05
berarti ada pengaruh signifikan secara bersama-sama varibel bebas terhadap

variabel terikat atau Ho ditolak Ha diterima (Hidayat,2017: 258)
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3.6.4.4.Uji Determinasi Berganda (R2)

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa
besar kemampuan semua variabel bebas menjelaskan varians dari variabel
terikatnya. Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Interpretasi koefisien determinasi juga
bisa dijelaskan oleh nilai Adjusted R-Square yang menghasilkan nilai lebih efisien
karena mampu menjelaskan adanya variasi error dari variabel bebas yang

jumlahnya lebih dari satu. ( Hidayat,R 2017 : 257 )



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Dinas Koperasi Kota Medan

Pembangunan Koperasi adalah sebagai gerakan ekonomi rakyat dalam
perkembangan tidak terlepas dari peran serta masyarakat dan juga pemerintah
melalui suatu dapertemen yang diserahi tugas dan tanggung jawab secara
berkesinambungan untuk membina dan mengembangkan koperasi serta usaha
kecil guna menumbuhkan kemajuan dan kemandirian manusia dan masyarakat
Indonesia. Di Medan khususnya pembangunan koperasi telah menunjukkan
berbagai keberhasilan yang sangat berarti, ditinjau dari jumlah koperasi, jumlah
anggota dan nilai usaha koperasi. Namun apabila kita melihat kebelakang
perkembangan dan perjalanan sejarah koperasi tidak dapat dipisahkan dengan

kepentingan dan kebijaksanaan politik pemerintah.

Perubahan dalam struktur pemerintahan juga akan mempengaruhi
keberadaan dan peranan perkoperasian dalam menjalankan fungsinya. Maka
kondisi dan keadaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
sekarang pun tidak terlepas dari sejarah dan merupakan rangkaian dari perubahan
struktur pemerintahan tersebut. Dengan kronologi sebagai berikut : Setelah
Indonesia merdeka dari penjajah pada tahun 1945 muncul jawatan Kopersai dan
Perdagangan dalam Negeri dibawah Kementrian Kemakmuran. Setahun kemudian
yaitu pada tahun 1946 urusan perdagangan Dalam negeri dimasukkan pada
Jawatan Perdagangan, sedangkan Jawatan Koperasi berdiri sendiri khusus

mengurus soal koperasi.
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4.1.2 Visi dan Misi Dinas Koperasi kota Medan
Visi adalah pandangan jauh tentang perusahaan atau lembaga dan lain-lain,
visi juga sering disebut sebagai tujuan puncak perusahaan atau lembaga dan
rancangan apa yang akan dilakukan untuk kedepannya demi mencapai tujuan
tersebut pada masa yang akan datang. Sedangkan Misi adalah gagasan utama
mengenai tujuan atau tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai visi
tersebut. Adapun Visi dan Misi Dinas koperasi kota Medan adalah :
Visi : Kota Medan sebagai kota Metropolitan yang berdaya saing dengan iklim
investasi yang menarik dan kondusif
Misi :
a. Meningkatkan daya tarik investasi di Kota Medan
b. Meningkatkan realisasi investasi di Kota Medan
c. Menciptakan iklim investasi yang menarik dan kondusif.
4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan
Berdasarkan Peraturan Walikota Medan no 34 tahun 2018 tentang rincian
tugas kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi dan tata kerja perangkat
daerah pokok dan fungsi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan. Maka Dinas Koperasi Usah Kecil dan Menengah Kota Medan mempunyai
tugas pokok vyaitu membantu walikota Medan dalam melaksanankan tugas
otonomi, tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan pemerintah daerah dibidang
koperasi Usaha Kecil Menengah (UKM ) menjadi kewenangan.  Untuk
melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas koperasi UKM Kota Medan

mempunyai fungsi sebagai berikut :

37
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a. Perumusan konsep kebijakan daerah yang bersifat teknis, ketentuan dan
standar pelaksanaan tugas-tugas dalam pemberdayaan kelembagaan dan
usaha koperasi, kerjasama, serta fasilitasi kopersi dan UKM

b. Menyelenggarakan usaha pemerintahan dan pelayanan umum dibidang
perkoperasian dan UKM.

c. Penyelenggaraan pembinaan, perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
pembangunan jangka menengah dan tahunan dibidang perkoperasian,
UKM, sesuai ketentuan dan standar yang berlaku

d. Penyelenggaraan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah atas
pelaksanaan tugas dan fungsinya kepada Walikota melalui sekretasi
Daerah Kota Medan.

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

4.1.4 Pembahasan Kegiatan Perusahaan
Adapun penjabaran tugas pokok dan fungsinya pada Dinas Koperasi
KotaMedan adalah sebagai berikut :
1) Sekretaris
Adapun tugas sekretaris adalah melaksanakan sebagian tugas kepala Dinas
lingkup kesekretariatan mencakup pengelolaan administrasi umum, keuangan dan
penyusunan program serta fasilitas pengoordinasian penyusunan kebijakan dan
pelaksanaan tugas kepala Dinas.
2) Bidang Kelembagaan dan Pengawasan
Adapun tugasnya adalah untuk melaksanakan sebagian tugas kepala Dinas

lingkup bina kelembagaan, Pengawasan, Permodalan, usaha dan kemitraan,
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koperasi. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya bidang Kelembagaan
danpengawasan membawahkan 3 kepala seksi yaitu Seksi kelembagaan, Seksi
keanggotaan dan penerapan peraturan, dan yang terakhir Seksi pengawasan,
pemeriksaan, dan penilaian kesehatan.
3) Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi

Tugasnya yaitu melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas lingkup
pemberdayaan dan pengembangan koperasi. Dalam melaksanakan tugasnya
bidang pemberdayaan dan pengembangan membawahkan tiga kepala seksi yaitu
Seksi fasilitas usaha koperasi, Seksi pengembangan, Penguatan dan Perlindungan

koperasi serta Seksi Peningkatan kualitas SDM Koperasi.

Struktur Dinas Koperasi Kota Medan sesuai peraturan Walikota Medan no 34
tahun 2018 tentang perubahan kedua atas peraturan Walikota no 1 tahun 2017
tentang kedudukan susunan organisasi, tugas dan fungsi dan tata kerja peragkat
daerah.
4) Bidang Pemberdayaan Usaha Kecil
Tugas bidang pemberdayaan usaha kecil adalah melaksanakan sebagian
tugas kepala Dinas lingkup pemberdayaan usaha kecil. Dalam melaksanakan
tugas nya Bidang pemberdayaan Usaha kecil membawahkan 3 kepala seksi yaitu
Seksi fasilitas usaha kecil, Seksi pengembangan, penguatan dan perlindungan
usaha kecil dan Seksi Peningkatan kewirausahaan.
4.1.5 Penyajian Data
Populasi pada penelitian ini adalah pemilik usaha menengah yang

terdaftar di Dinas Koperasi Kota Medan. Sampel pada penelitian ini menggunakan
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sampel jenuh yaitu dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Data

penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden .

Tabel 4.1
Distribusi Sampel
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Kuesioner yang disebar 11 100%
2 Kuesioner yang tidak diisi 0 0%

Sumber: Hasil Google Docs,2019

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan kuesioner yang disebarkan 11
responden, dan kuesioner yang diisi daan layak uji sebanyak 11 responden.

Adapun data yang diperoleh mengenai responden adalah sebagai berikut :

a. Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 8 72,7%
Perempuan 3 27,3%
Jumlah 11 100 %

Sumber : Hasil Google Docs, 2020

Berdasarkan tabel 4.2 jenis kelamin diatas jumlah responden laki-laki

lebih banyak yaitu 8 orang atau 72,7 % dan responden perempuan hanya 3 orang
atau 27,3 %.

b. Karakteristik responden berdasarkan usia responden

Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia responden Jumlah Responden Persentase
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20-30 tahun 2 18,2 %
Lebih dari 30 tahun 9 81,8 %
Jumlah 11 100 %

Sumber : Hasil Google Docs, 2020

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

Tabel 4.4

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase
SMA 3 27,3%
Strata 1 8 72,3 %
Jumlah 11 100 %

Sumber : Hasil Google Docs, 2020

d. Karakteristik responden berdasarkan lama mendirikan usaha

Tabel 4.5
Karakteristik responden berdasarkan lama mendirikan usaha
lama mendirikan usaha | Jumlah Responden Persentase
Kurang dari 3 tahun 3 27,3 %
Lebih dari 3 tahun 8 72,3%
Jumlah 11 100 %

e. Hasil Uji Validitas Pilot Project variabel Perspsi Pemilik UMKM

Berikut hasil uji validitas pada kuesioner tentang persepsi pemilik

UMKM terhadap penggunaan informasi akuntansi yang terdiri dari 8 pernyataan.



Sumber : Hasil Google Docs, 2019

Tabel 4.6

Iltem-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
P1 28,00 25,000 ,868 ,855
P2 27,73 30,218 ,866 ,869
P3 28,45 27,873 ,673 877
P4 28,18 29,964 ,604 ,883
P5 27,64 30,655 ,783 874
P6 27,73 29,418 ,680 877
P7 28,73 27,818 ATT ,910
P8 28,18 29,764 , 732 ,874
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Uji Validitas Pilot Project variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai

validitas terdapat pada kotak Correctedltem-Total Correlation yang berarti nilai

skor setiap butir pertanyaan dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.

Hasil uji validitas dari satu pertanyaan pada variabel X1 dinyatakan valid karena

nilai validitas masing-masing lebih besar dari 0,3

f. Uji Validitas Pilot Project variabel Pengetahuan Akuntansi

Berikut hasil uji validitas pada kuesioner tentang Pengetahuan Akuntansi

pemilik UMKM yang terdiri dari 8 butir pernyataan.

Tabel 4.7

Uji Validitas Pilot Project variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Correlation Deleted
P1 26,09 52,891 ,868 977 ,961
P2 25,82 51,964 ,870 ,976 ,960
P3 25,82 50,164 ,908 ,968 ,957
P4 26,45 50,073 ,765 ,875 ,965
P5 26,45 48,873 ,845 ,967 ,961
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P6 26,27 48,418 ,883 ,903 ,958
P7 26,45 48,273 ,886 ,919 ,958
P8 26,00 47,600 ,926 ,988 ,955

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai
validitas terdapat pada kotak Correctted Item-Total Correlation yang berarti nilai
skor setiap butir pertanyaan dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.
Hasil uji validitas dari satu pertanyaan pada variabel X2 dinyatakan valid karena

nilai validitas masing-masing lebih besar dari 0,3
g. Hasil Uji Validitas Pilot Project Variabel Skala Usaha

Berikut hasil uji validitas pada kuesioner tentang Skala Usaha UMKM

yang terdiri dari 3 butir pernyataan.

Tabel 4.8
Uji validitas Pilot Project Variabel Skala Usaha (X3)

Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
P1 5,45 5,673 ,863 749 ,936
P2 5,64 5,655 ,884 ,793 ,920
P3 5,82 5,764 ,907 ,826 ,902

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai
validitas terdapat pada kotak Correctted Item-Total Correlation yang berarti nilai
skor setiap butir pertanyaan dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.
Hasil uji validitas dari satu pertanyaan pada variabel X3 dinyatakan valid karena

nilai validitas masing-masing lebih besar dari 0,3
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h. Hasil Uji Validitas Pilot Project Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi

Berikut hasil validitas uji pada kuesioner tentang Penggunaan Informasi

Tabel 4.9

Item-Total Statistics

Uji validitas Pilot Project Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Corrected ltem- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
P1 27,73 15,418 [191 426 ,820
P2 27,64 14,655 , 732 ,695 , 758
P3 27,82 13,964 ,580 ,861 ,761
P4 27,73 14,418 ,440 , 733 ,780
P5 28,18 12,964 ,483 ,636 77
P6 28,09 13,491 ,504 71 770
P7 28,09 13,891 , 720 ,807 , 748
P8 28,09 11,491 ,661 ,824 142

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai

validitas terdapat pada kotak Correctted Item-Total Correlation yang berarti nilai

skor setiap butir pertanyaan dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.

Hasil uji validitas dari satu pertanyaan pada variabel Y dinyatakan valid karena

nilai validitas masing-masing lebih besar dari 0,3. Namun ada 1 pernyataan yang

tidak valid karena nilainya dibawah 0,3 sehingga akan dikaji ulang.

i. Hasil Uji Reabilitas Pilot Project variabel Persepsi Pemilik UMKM X1

Berikut hasil uji reabilitas pada kuesioner tentang persepsi pemilik

UMKM yang terdiri dari 8 butir pernyataan.
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Tabel 4.10
Uji Reabilitas Pilot Project variabel Persepsi Pemilik UMKM X1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,891 8
Sumber: Hasil Pengolahaan SPSS,2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alphalebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan setiap pernyataan yang telah
diberikan pada responden sebanyak sembilan (9) pernyataan pada variabel Y

dinyatakan Reliabel.

J. Hasil Uji Reabilitas Pilot Project variabel Pengetahuan Akuntansi X2

Berikut hasil uji reabilitas pada kuesioner tentang Pengetahuan

Akuntansi pada pemilik UMKM yang terdiri dari 8 butir pernyataan.

Tabel 4.11
Uji Reabilitas Pilot Project variabel Pengetahuan Akuntansi X2

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

964 ,967 8
Sumber: Hasil Pengolahaan SPSS,2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alphalebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan setiap pernyataan yang telah
diberikan pada responden sebanyak delapan (8) pernyataan pada variabel Y

dinyatakan Reliabel.
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k. Hasil Uji Reabilitas Pilot Project variabel Skala Usaha X3

Berikut hasil uji reabilitas pada kuesioner tentang skala usaha pada

UMKM vyang terdiri dari 3 butir pernyataan.

Tabel 4.12
Uji Reabilitas Pilot Project variabel Skala Usaha X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems N of Items

945 ,945 3
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alphalebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan setiap pernyataan yang telah
diberikan pada responden sebanyak tiga (3) pernyataan pada variabel Y

dinyatakan Reliabel
I. Uji Reabilitas Pilot Project Penggunaan Informasi Akuntansi Y

Berikut hasil uji reabilitas pada kuesioner tentang Penggunaan Informasi

Akuntansi pada pemilik UMKM yang terdiri dari 8 butir pernyataan.

Tabel 4.13
Uji Reabilitas Pilot Project variabel Penggunaan Informasi Akuntansi Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's
Alpha

Standardized

Iltems

N of ltems

, 794

,822

8

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019
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Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alphalebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan setiap pernyataan yang telah
diberikan pada responden sebanyak delapan (8) pernyataan pada variabel Y
dinyatakan Reliabel.

4.1.6 Deskripsi Variabel Penelitian
Data yang diperoleh selama penelitian akan disajikan sebagai hasil penyebaran
Kuesioner.
4.1.6.1 Variabel Persepsi pemilik UMKM (X1)
Pada variabel Persepsi pemilik ini digunakan 8 butir pernyataan. Tujuan
dari pernyataan ini adalah dimaksud untuk mengetahui bagaimana sikap para
pemilik usaha dalam menanggapi akuntansi dalam kehidupan mereka. Berikut ini

hasil dari pengujian setiap pernyataan sebagai berikut :

Tabel 4.14
Butir Pernyataan 1 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Cumulative
[Frequency |Percent Valid Percent |Percent
Valid 2 1 9,1 9,1 9,1

3 2 18,2 18,2 27,3

4 16 54,5 54,5 81,8

5 2 18,2 18,2 100,0

Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.14 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), netral sebanyak 2 orang (18,2%), responden
yang menjawab setuju sebanyak 6 orang (54,5%), dan responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 2 orang (18,2%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik
UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata sudah pernah

belajar

akuntansi.
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Tabel 4.15
Butir Pernyataan 2 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 9,1 9,1 9,1
3 1 9,1 9,1 18,2
4 5 45,5 45,5 63,6
5 4 36,4 36,4 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.15 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), yang menjawab netral sebanyak 1 orang
(9,1%), responden yang menjawab setuju sebanyak 5 orang (45,5%) dan
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (36,4%). Jadi dapat
disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi setuju

akuntansi diterapkan dalam pengelolaan keuangan usaha mereka.

Tabel 4.16
Butir Pernyataan 3 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 9,1 9,1 9,1
3 2 18,2 18,2 27,3
4 3 27,3 27,3 54,5
5 5 45,5 45,5 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.16 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), yang menjawab netral sebanyak 2 orang
(18,2%), responden yang menjawab setuju sebanyak 3 orang (27,3%) dan sangat
setuju sebanyak 5 orang (45,5%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik UMKM
yang terdftar di Dinas Koperasi rata-rata mengatakan sangat setuju apabila

akuntansi mudah dipelajari dan dipahami.
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Tabel 4.17
Butir Pernyataan 4 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 1 1 9,1 9,1 9,1
2 1 9,1 9,1 18,2
3 3 27,3 27,3 45,5
4 4 36,4 36,4 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.17 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netal sebanyak 3
orang (27,3%), responden yang menjawab setuju 4 orang (36,4%) dan menjawab
sangat setuju sebanyak 2 orang (18,2%). Dapat disimpulkan para pemilik UMKM
yang terdftar di Dinas Koperasi sudah setuju jika manfaat akuntansi lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang dikeluaran seperti membeli perangkat atau

membayar jasa accountant.

Tabel 4.18
Butir Pernyataan 5 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 9,1 9,1 9,1
2 1 9,1 9,1 18,2
3 3 27,3 27,3 45,5
4 4 36,4 36,4 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019
Berdasarkan tabel 4.18 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab sangat

tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab tidak setuju

sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netal sebanyak 3 orang
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(27,3%), responden yang menjawab setuju 4 orang (36,4%) dan menjawab sangat
setuju sebanyak 2 orang (18,2%). Dapat disimpulkan para pemilik UMKM yang
terdftar di Dinas Koperasi sudah setuju dan sudah ada yang sangat setuju apabila

akuntansi diterapkan dalam pengelolaan keuangan mereka.

Tabel 4.19
Butir Pernyataan 6 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 9,1 9,1 9,1
2 1 9,1 9,1 18,2
3 1 9,1 9,1 27,3
4 6 54,5 54,5 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.19 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netal sebanyak 1
orang (9,1%), responden yang menjawab setuju 6 orang (54,5%) dan menjawab
sangat setuju sebanyak 2 orang (18,2%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik
UMKM vyang terdftar di Dinas Koperasi sudah setuju menerapkan akuntansi untuk
membantu dalam mengontrol keuangan, mengevaluasi kinerja, dan melakukan

perencanaan untuk masa depan.

Tabel 4.20
Butir Pernyataan 7 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 9,1 9,1 9,1
2 1 9,1 9,1 18,2
3 3 27,3 27,3 45,5
4 4 36,4 36,4 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020
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Berdasarkan tabel 4.20 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab tidak setuju
sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netal sebanyak 3 orang
(27,3%), responden yang menjawab setuju 4 orang (36,4%) dan menjawab sangat
setuju sebanyak 2 orang (18,2%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik UMKM
yang terdaftar di Dinas Koperasi setuju apabila meminjam kredit ke bank

memerlukan informasi keuangan perusahaa

Tabel 4.21
Butir Pernyataan 8 dari Variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1)

Cumulative
|Frequency [Percent  |Valid Percent [|Percent
Valid 1 1 9,1 9,1 9,1
3 2 18,2 18,2 27,3
4 4 36,4 36,4 63,6
5 4 36,4 36,4 100,0
Total |11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.21 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), netral sebanyak 2 orang (18,2%),
responden yang menjawab setuju sebanyak 4 orang (36,4%) dan responden yang
menjawab sangat setuju 4 orang (36,4%) .

Kesimpulan nya pemilik UMKM

sangat  setuju apabila menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk usaha mereka.
4.1.6.2 Variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)
Pada variabel Pengetahuan akuntansi ini digunkana 8 butir pernyataan
yang dimaksud untuk mengukur apakah para pemilik usaha sudah mengetahui

akuntansi.
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Tabel 4.22
Butir pernyataan 1 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 27,3 27,3 27,3
3 4 36,4 36,4 63,6
4 3 27,3 27,3 90,9
5 1 9,1 9,1 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.22 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 3 orang (27,3%), responden yang menjawab netral sebanyak
4 orang (36,4%), responden yang menjawab setuju 3 orang (27,3%), dan yang
menjawab sangat setuju 1 orang (9,1%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik
UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata sudah mengetahui persamaan
dasar akuntansi.

Tabel 4.23
Butir pernyataan 2 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 9,1 9,1 9,1
3 3 27,3 27,3 36,4
4 5 45,5 45,5 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.23dilihat hasil jawaban responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netral sebanyak 3
orang (27,3%), responden yang menjawab setuju 5 orang (45,5%), dan yang
menjawab sangat setuju 2 orang (18,2%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik

UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata sudah mengetahui tentang
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penghitungan pendapatan dan beban yang sebenarnya diakhir periode dibutuhkan

jurnal penyesuaian

Tabel 4.24
Butir pernyataan 3 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 45,5 45,5 45,5
4 4 36,4 36,4 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.24 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
netral sebanyak 5 orang (45,5%), responden yang menjawab setuju 4 orang
(36,4%), dan yang menjawab sangat setuju 3 orang (18,2%). Jadi dapat
disimpulkan para pemilik UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata
sudah mengetahui persamaan dasar akuntansi.

Tabel 4.25
Butir pernyataan 4 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 9,1 9,1 9,1
3 2 18,2 18,2 27,3
4 4 36,4 36,4 63,6
5 4 36,4 36,4 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.25 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netral sebanyak
2 orang (18,2%), responden yang menjawab setuju 4 orang (36,4%), dan yang

menjawab sangat setuju 1 orang (36,4%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik
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UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata sudah mengetahui cara
memasukan transaksi ke dalam kelompok akun yang sesuai.

Tabel 4.26
Butir pernyataan 5 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 9,1 9,1 9,1
3 3 27,3 27,3 36,4
4 6 54,5 54,5 90,9
5 1 9,1 9,1 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.26 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab tidak

setuju sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab netral sebanyak 3

orang (27,3%), responden yang menjawab setuju 6 orang (54,5%), dan yang

menjawab sangat setuju 1 orang (9,1%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik

UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata sudah mengetahui tentang

penyusunan laporan laba/rugi dimulai dari pengurangan beban pokok penjualan

dan diakhiri dengan pengurangan beban pajak.

Tabel 4.27
Butir pernyataan 6 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 54,5 54,5 54,5
4 3 27,3 27,3 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020
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Berdasarkan tabel 4.27 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
netral sebanyak 6 orang (54,5%), 4responden yang menjawab setuju 3 orang
(27,3%), dan yang menjawab sangat setuju 2 orang (18,2%). Jadi dapat
disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi kurang
mengetahui tentang dalam laporan perubahan modal terdapat akun laba bersih dan
prive.

Tabel 4.28
Butir pernyataan 7 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 27,3 27,3 27,3
3 5 45,5 45,5 72,7
4 1 9,1 9,1 81,8
5 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.28 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 3 orang (27,3%), responden yang menjawab netral sebanyak
4 orang (45,5%), responden yang menjawab setuju 1 orang (9,1%), dan yang
menjawab sangat setuju 2 orang (18,2%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik
UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi kurang mengetahui tentang saya
mengetahui cara penyusunan neraca.

Tabel 4.29
Butir pernyataan 8 dari variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 36,4 36,4 36,4
4 5 45,5 45,5 81,8
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100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.29 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
netral sebanyak 4 orang (36,4%), responden yang menjawab setuju 5 orang
(45,5%), dan yang menjawab sangat setuju 2 orang (18,2%). Jadi dapat
disimpulkan para pemilik UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata
sudah mengetahui tentang fungsi penjurnalan adalah untuk mencatat semua
transaksi keuangan secara terperinci.

4.1.6.3 Variabel Skala Usaha (X3)

Pada variabel skala usaha ini, menggunakan 3 pernyataan yaitu untuk

mengetahui jumlah karyawan,omset dan total asset yang dimiliki oleh pemilik

usaha.
Tabel 4.30
Butir pernyataan 1 dari variabel skala usaha (X3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 2 4 36,4 36,4 36,4
3 2 18,2 18,2 54,5
4 4 36,4 36,4 90,9
5 1 9,1 9,1 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.30 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
tidak setuju sebanyak 4 orang (36,4%), responden yang menjawab netral sebanyak
2 orang (18,2%), responden yang menjawab setuju 4 orang (36,4%), dan yang

menjawab sangat setuju 1 orang (9,1%). Jadi dapat disimpulkan para pemilik
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orang.
Tabel 4.31
Butir pernyataan 2 dari variabel skala usaha (X3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 4 36,4 36,4 36,4
3 6 54,5 54,5 90,9
4 1 9,1 9,1 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.31 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
netral sebanyak 4 orang (36,4%), responden yang menjawab setuju 6 orang
(54,5%), dan yang menjawab sangat setuju 1 orang (9,1%). Jadi dapat
disimpulkan para pemilik UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata

sudah memiliki omset yang didapatkan pertahun sekitar 2,5 M.

Tabel. 4.32
Butir pernyataan 3 dari variabel skala usaha (X3)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 36,4 36,4 36,4
3 5 45,5 45,5 81,8
4 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.32 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
netral sebanyak 4 orang (36,4%), responden yang menjawab setuju 5 orang

(45,5%), dan yang menjawab sangat setuju 2 orang (18,2%). Jadi dapat
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disimpulkan para pemilik UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata
sudah memiliki total seluruh asset usaha sekitar 500 juta-10 M.

4.1.6.4 Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Pada Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi ini digunakan 7 butir
pernyataan . Tujuannya yaitu untuk mengetahui apakah pemilik sudah membuat
dan menggunakan laporan keuangan.

Tabel.4.33
Butir Pernyataan 1 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 6 54,5 54,5 54,5
5 5 45,5 45,5 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.33 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
setuju 6 orang (54,5%), dan yang menjawab sangat setuju 5 orang (45,5%). Jadi
dapat disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata

sudah memiliki catatan atas nilai asset usaha saya.

Tabel.4.34
Butir Pernyataan 2 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

valid 3 1 9,1 9,1 9,1
4 6 54,5 54,5 63,6
5 4 36,4 36,4 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.34 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab

netral sebanyak 1 orang (9,1%), responden yang menjawab setuju 6 orang



59

(54,5%), dan yang menjawab sangat setuju 4 orang (36,4%). Jadi

dapatdisimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata
selalu membuat laporan laba rugi setiap bulan

Tabel.4.35
Butir Pernyataan 3 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 4 36,4 36,4 36,4
5 7 63,6 63,6 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.35 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
setuju 4 orang (36,4%), dan yang menjawab sangat setuju 7 orang (63,6%). Jadi
dapat disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata

selalu membuat laporan keuangan usaha saya.

Tabel.4.36
Butir Pernyataan 4 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 4 36,4 36,4 36,4
5 7 63,6 63,6 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.36 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
setuju 4 orang (36,4%), dan yang menjawab sangat setuju 7 orang (63,6%). Jadi
dapat disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata

selalu membuat catatan tentang utang daan piutang usaha.



Butir Pernyataan 5 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Tabel.4.37
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 5 45,5 45,5 45,5
5 6 54,5 54,5 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.37 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
setuju 5 orang (45,5%), dan yang menjawab sangat setuju 6 orang (54,5%). Jadi
dapat disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata
selalu membuat anggaran setiap penjualan.

Tabel.4.38
Butir Pernyataan 6 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Cumulative
[Frequency |Percent Valid Percent [Percent
Valid 3 1 9,1 9,1 9,1
4 le 54,5 54,5 63,6
5 4 36,4 36,4 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.38 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
netral 1 orang (9,1%) responden yang menjawab setuju 6 orang (54,5%), dan
yang menjawab sangat setuju 4 orang (36,4%). Jadi dapat disimpulkan para

pemilik UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata selalu membuat

anggaran biaya produksi dan anggaran biaya koperasi.
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Tabel.4.39
Butir Pernyataan 7 dari variabel Penggunaan Informasi Akuntansi
(Y)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 5 45,5 45,5 45,5
5 6 54,5 54,5 100,0
Total 11 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.39 dilihat hasil jawaban responden yang menjawab
setuju 5 orang (45,5%), dan yang menjawab sangat setuju 6 orang (54,5%). Jadi
dapat disimpulkan para pemilik UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi rata-rata

selalu membuat pengeluaran usaha saya sesuai dengan anggaran yang saya buat.

4.1.7 Analisis dan Evaluasi

4.1.7.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik bertujuan untuk mengetahui apakah hasil regresi yang dilakukan
benar-benar layak digunakan atau tidak. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik
yang digunakan terdiri normalitas, multikolinieritas,

dari uji dan uji

heterokedestisitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahaui apakah variabel terikat dan variabel
bebas atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui
normal atau tidaknya sebuah distribusi bisa menggunakan grafik histogram. Uji
statistik menjadi

tidak valid apabila asumsi tersebut dilanggar. Data tersebut

dinyatakan berdistribusi normal jika membentuk garis kurva yang cenderung
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simetris terhadap mean. Hasil pengolahan SPSS tersebut dapat dilihat sebagai

berikut pada gambar 4.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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Sumber : Hasil olah SPSS, 2020
Gambar 4.1
P-P Plot Uji Normalitas Penggunaan Informasi Akuntansi
Berdasarkan gambar 4.1 diatas untuk hasil pengujian Normalitas data
menggunakan gambar P-P Plot terlihat titik-titik data untuk variabel Persepsi
Pemilik UMKM, Pengetahuan Akuntansi, dan Skala Usaha menyebar ke garis

diagonal ke variabel Penggunaan Informasi Akuntansi sehingga data berdistribusi

secara normal.
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Histogram

Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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Sumber : Hasil olah SPSS2020
Gambar 4.2
Histogram Uji Normalitas Penggunaan Informsi Akuntansi
Berdasarkan Gambar 4.2 diatas hasil pengujian Normalitas

Grafik pada gambar Histogram berdistribusi secara normal, dimana garis tersebut

membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Pengujian ini penting
karena untuk mengetahui apakah ada korelasi yang kuat antara variabel-variabel
yang diikutsertakan dalam pembentukan model. Multikolinieritas dapat diketahui
dengan menggunakan Variance Inflaction Factor (VIF) dan nilai Tollerance. Jika
nilai VIF < 10 dan nilai Tollerance >0,10 maka asumsi multikolinieritas terpenuhi

atau tidak terjadi gejala multikolinieritas ( Hidayat 2017:154)
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Tabel 4.40
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 32,048 2,125 15,079 ,000
Persepsi Pemilik -,058 ,041 -,166 | -1,440 ,193 9751 1,025
UMKM
Pengetahuan -,283 ,057 -,582 | -4,981 ,002 ,9441 1,059
Akuntansi
Skala Usaha 1,059 ,146 ,836| 7,240 ,000 ,967| 1,034

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil olah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.40 diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance
valuepada Persepsi Pemilik UMKM (X1) sebesar 0,975 > 0,1 kemudian pada
Pengetahuan akuntansi (X2) sebesar 0,944 > 0,1 dan pada variabel Skala Usaha
sebesar 0,967 > 0,1. Kemudian dapat juga dilihat nilai VIF Persepsi pemilik
UMKM (X1) sebesarl,025 < 10, pada variabel Pengetahuan Akuntansi (X2)
sebesar 1,059 < 10 dan variabel Skala usaha nilai VIF nya sebesar 1,034 < 10.
Maka dari hasil nilai tolerance dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinieritas.

c. Uji Heterokedestisitas

Dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Dasar analisis yang digunakan adalah jika ada pola
tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu atau teratur maka

mengindikasikan telah terjadi Heterokedestisitas. Sebaliknya jika titik-titik yang
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ada menyebar dibawah dan diatas angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heterokedestisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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Sumber : Hasil olah SPSS, 2020
Gambar 4.3
Hasil Uji Heterokedestisitas

Berdasarkan dari gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang
dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau garis-garis
tertentu. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini terbebas
dari masalah heterokedestisitas.

4.1.8 Uji Hipotesis
4.1.8.1 Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan untuk menghitug besarnya pengaruh

antara variabel dependen dan variabel independen apakah berhubungan positif

atau negatif.
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Tabel 4.41
Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 32,048 2,125 15,079 ,000
Persepsi Pemilik UMKM -,058 ,041 -,166 -1,440 ,193
Pengetahuan Akuntansi -,283 ,057 -,582 -4,981 ,002
Skala Usaha 1,059 ,146 ,836 7,240 ,000

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi

Sumber : Hasil olah SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.41 diatas pada kolom Unstandardized Coefficients

beta dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
beta dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y= 32,048 — 0,058X1 —0,283X> + 1, 059X3 + e
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah :
1) Setiap variabel bebas (X1) mengalami kenaikan sebesar satu satuan,
maka variabel terikat (YY) mengalami penurunan sebesar 0,058 satuan
2) Setiap variabel bebas (X2) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka
variabel terikat (YY) mengalami penurunan sebesar 0,283
3) Setiap Variabel bebas bebas (X3) mengalami kenaikan sebesar satu
satuan, maka variabel terikat (Y) mengalami kenaikan sebesar 1,059
4.1.8.2 Uji t (Uji Parsial)
Uji t atau uji parsial untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima, dan demikian sebaliknya.




Tabel 4.42

Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 32,048 2,125 15,079 ,000
Persepsi Pemilik UMKM -,058 ,041 -,166 -1,440 ,193
Pengetahuan Akuntansi -,283 ,057 -,582 4,981 ,002
Skala Usaha 1,059 ,146 ,836 7,240 ,000

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi

Sumber : Hasil olah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.42 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai uji-t dari masing-

masing variabel adalah :

1) Nilai signifikan variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1) sebesar 0,193 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Pemilik UMKM

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap

Penggunaan Informasi Akuntansi.

2) Nilai signifikan variabel Pengetahuan Akuntansi (X2) sebesar 0,002 <

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Penggunaan

Informasi Akuntansi

3) Nilai signifikan variabel Skala Usaha (X3) sebesar 0,000 < 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa variabel Skala Usaha berpengaruh positif dan

signifikan secara parsial terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.

4.1.8.3 Uji F ( Uji Simultan)

Uji Simultan atau uji annova yaitu uji untuk melihat bagaimana pengaruh

semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig < 0,05 maka variabel dependent secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan, begitu juga sebaliknya.

Tabel 4.43
Hasil Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 73,279 3 24,426 23,530
Residual 7,267 7 1,038
Total 80,545 10

a. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Persepsi Pemilik UMKM, Pengetahuan Akuntansi
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil olah SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.43 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikan variabel Persepsi Pemilik UMKM (X1), Pengetahuan Akuntansi (X2),
dan Skala Usaha (X3) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Persepsi pemilik UMKM, Pengetahuan Akuntansi, dan Skala Usaha berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.
4.1.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk menentukan seberapa
besar variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel

bebasnya dengan menggunakan perhitungan koefisien determinasi yang

disimbolkan R2.
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Tabel 4.44
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,9542 ,910 ,871 1,019

a. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Persepsi Pemilik UMKM,
Pengetahuan Akuntansi

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi

Sumber : Hasil olah SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.44 diatas dapat disimpulkan nilaiAdjusted R Square sebesar
0,871 yang artinya pengaruh Persepsi Pemilik UMKM (X1), Pengetahuan
akuntansi(X2), dan Skala Usaha (X3), secara simultan terhadap variabel
Penggunaan Informasi Akuntansi (YY) sebesar 8,71%.
4.2 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel Persepsi pemilik UMKM (X1),
Pengetahuan Akuntansi (X2), Skala Usaha (X3) dan Penggunaan Informasi
Akuntansi (Y) pada UMKM Kota Medan. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
pada tabel 4.47 berikut :

Tabel 4.45
Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil

Hi Persepsi Pemilik tidak berpengaruh positif | Ditolak
dan tidak signifikan terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi Pada UMKM Kota
Medan

H2 Pengetahuan ~ Akuntansi  berpengaruh | Diterima
positif dan signifikan terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi Pada UMKM Kota
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Medan

Hs Skala Usaha berpengaruh positif dan | Diterima
signifikan terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi Pada UMKM Kota Medan

Ha Persepsi Pemilik, Pengetahuan Akuntansi, | Diterima
dan Skala Usaha secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada
UMKM Kota Medan

1. Pengaruh Persepsi Pemilik UMKM terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi Pada UMKM Kota Medan

Persepsi pemilik UMKM tentang Akuntansi didefenisikan sebagai penilaian

atau sikap terhadap akuntansi, semakin baik persepsi yang dimiliki pemilik usaha

maka pemilik akan merasa memerlukan dan menggunakan informasi akuntansi

sebagai salah satu faktor penting dalam pengembangan usahanya. Menurut Lubis

(2011) defenisi persepsi yang formal adalah proses dimana seseorang memilih,
berusaha, dan Menginterpretasikan rangsangan kedalam suatu tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif
persepsi pemilik UMKM terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hanum (2013) yang menyatakan
bahwa penggunaan informasi akuntansi dalam pengelolaan usaha kecil ditentukan
oleh persepsi pengusaha kecil atas informasi akuntansi.

2. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi
Pada UMKM Kota Medan
Pengetahuan Akuntansi adalah suatu kebenaran atas informasi mengenai

pencatatan, pengelompokkan, dan pengiktihsaran kejadian ekonomi untuk
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pengambilan keputusan. Pada penelitian ini Pengetahuan Akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. Hal ini
didukung oleh penelitian Restuti (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap informasi akuntansi berpengaruh
terhadap informasi akuntansi pada UMKM Kota Salatiga, semakin baik
pengetahuan pemilik usaha tentang akuntansi, maka semakin besar pula
pengaruhnya untuk menggunakan informasi akuntansi.
3. Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Pada UMKM Kota Medan
Skala Usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya
dilihat dari berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan, besar pendapatan yang
diperoleh perusahaan dan jumlah asset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin
banyak jumlah karyawan yang dipekerjakan maka semakin besar skala perusahaan
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skala usaha berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Aufar (2013) yang menyatakan semakin besarnya
skala usaha dan kompleksitasnya proses bisnis akan meningkatkan kebutuhan
akuntansi untuk keberlangsungan usaha, Namun penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian Astiani (2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
positif skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa skala usaha pada UMKM di kota Yogyakarta masih terlalu

kecil, sehingga pengaruhnya untuk menggunakan informasi akuntansi masih kecil.
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4. Pengaruh Persepsi Pemilik UMKM, Pengetahuan Akuntansi, dan
Skala Usaha

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan variabel persepsi pemilik (X1),

pengetahuan akuntansi (X2) dan skala usaha (X3) sebesar 0,000 < 0,005 sehingga

dapat disimpulkan bahwa persepsi pemilik, pengetahuan akuntansi dan skala

usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi

akuntansi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Persepsi Pemilik,
Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha, memiliki pengaruh atau tidak terhadap
Penggunaan Inforasi Akuntansi pada UMKM di Kota Medan, pada penelitian ini
menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel dependen yang akan
dihubungkan, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11
responden. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode Uji-t, Uji F dan Uji Koefisien Determinasi dimana sebelumnya
dilakukan Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan :
1. Secara parsial, Persepsi Pemilik UMKM tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.
2. Secara Parsial, Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
3. Secara Parsial, Skala Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi
4. Secara Simultan, Persepsi Pemiliki, Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka
saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Bagi para pemilik UMKM penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
pemilik UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM Kota Medan. Oleh karena itu para
pemilik usaha kecil menengah perlu meningkatkan kesadaran dan sikap
terhadap pentingnya menerapkan akuntansi dalam kegiatan usaha mereka
karena informasi akuntansi merupakan alat yang digunakan oleh
penggunaan informasi untuk pengambilan keputusan. Penggunaan
Informasi akuntansi juga sangat diperlukan untuk memperoleh tambahan
modal usaha atau kredit dengan cepat sehingga dapat digunakan dalam
menunjang usaha yang dijalankan agar lebih berkembang.

2. Bagi pihak Disperindagkop
Kepada pihak disperindagkop agar meningkatkan perhatian terhadap
pemilik UMKM dengan membantu meningkatkan persepsi mereka tentang
akuntansi dan pengetahuan akuntansi untuk menyadari pentingnya
penggunaan informasi akuntansi.

3. Bagi Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti fakto-faktor lain yang mempengaruhi penggunaan informasi
akuntansi. Penulis juga menyarankan agar peneliti selanjutnya juga
menggunakan wawancara tatap muka agar bisa memperoleh jawaban

yang lebih akurat, dan mendapat masukan-masukan dari responden, dan
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peneliti juga dapat memberi penjelesan apabila terdapat pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner yang kurang dipahami oleh responden.
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